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Abstrak: Diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan kurikulum 2013
revisi, dan pengaruh kurikulum terhadap peningkatan prestasi peserta didik di Man Kota
Mojokerto, serta implementasi kurikulum 2013 revisi pada proses pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Dalam memperoleh data, penulis
melakukan wawancara langsung dengan narasumber yang memiliki jabatan sebagai waka
kurikulum dan juga salah satu guru mata pelajaran ekonomi pada sekolah tersebut, serta dua
siswi yang duduk di bangku kelas 12. Hasil dari penelitian ini adalah implementasi kurikulum
2013 revisi tersebut meliputi: pembelajaran berbasis studi kasus, pembelajaran dengan metode
presentasi, kuis tanya jawab, pembekalan karakter islami melalui program sholat wajib
berjamaah.

Kata kunci: Kurikulum 2013; implementasi kurikulum 2013; pembelajaran sesuai kurikulum;
pengaruh kurikulum 2013 terhadap prestasi.

Guna menjadikan pendidikan yang lebih baik dalam kualitasnya diperlukan pembaharuan
dalam kurikulum. Pemerintah telah berupaya melakukan upaya memperbaiki pendidikan
melalui penyempurnaan kurikulum secara berkala (Waskito, 2015). Hal tersebut dapat kita
telusuri dengan proses penyempurnaan kurikulum di Indonesia yang telah melalui perubahan
sebanyak sebelas kali mulai dari tahun 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, serta
yang masih dilaksanakan hingga saat ini ialah 2013 (Machali, 2014). Terciptanya kurikulum
2013 adalah untuk mengubah skema lama yang menjadikan guru sebagai pusat perhatian atau
yang paling dominan pada kegiatan pembelajaran kini guru sebagai penyedia sedangkan para
peserta didik bertindak aktif dalam proses belajar mengajar (Ibrahim, 2015). Kurikulum
merupakan salah satu faktor penting dalam memajukan mutu pendidikan di Indonesia oleh
karena itu pemerintah selalu berupaya untuk terus melakukan pembaharuan kurikulum agar
dapat menyesuaikan perkembangan zaman, menyesuaikan kebutuhan, serta mencari rencana
agar dapat lebih mudah dalam mencapai tujuan (Fatin, 2017). Pelaksanaan kurikulum baru
2013 ini telah mengubah proses perencanaan, penilaian, dan kegiatan pembelajaran di
sekolah (Putra, 2016).

Kurikulum 2013 ini menekankan peserta didik untuk memiliki kemampuan sikap
spiritual yang bagus, nilai akademik, aktif berdiskusi, memiliki kemandirian dalam belajar,
serta memiliki kemampuan psikomotorik yang bagus (Kusnadi, Tahmir, & Minggi, 2014).
Sebelum kurikulum 2013 diterapkan Indonesia menganut kurikulum tingkat satuan
pendidikan, meski memiliki konsep yang bagus namun dalam kurikulum tersebut hanya
menitikberatkan pada aspek kognitif peserta didik saja pendidikan karakter masih belum di
tonjolkan padahal pada era masa sekarang kecerdasan seseorang juga harus diimbangi dengan
kemampuan spiritual yang bagus agar nilai dan norma tetap lestari (Wibawa & Kartowagiran,
2014). Kekurangan yang ada pada kurikulum tersebut menjadi salah satu faktor dilaksanakan
penyempurnaan pada kurikulum 2013 yang lebih menekankan peserta didik bertindak aktif,
mandiri dalam belajar dan yang paling utama adalah aspek afektif agar peserta didik di
Indonesia memiliki akhlak dan budi pekerti yang luhur. Penciptaan kurikulum 2013 ini
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diharapkan semua peserta didik yang ada di Indonesia ketika lulus pada suatu sekolah
menjadi pribadi yang unggul, siap dalam bidang pekerjaan, serta dapat mengamalkan ilmu
yang telah diperoleh di kehidupan masyarakat baik berupa pada bidang pekerjaan maupun
pengabdian (sumarsono, 2018). Aspek penilaian kurikulum 2013 yang paling penting adalah
sikap spiritual peserta didik, hal tersebut dapat direalisasikan pada pendidikan karakter yang
dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk lebih mandiri dalam belajar serta
membangkitkan semangat dalam mengerjakan tugas dengan baik dan benar sesuai dengan
kemampuan yang sudah dimiliki (Zainuddin, 2015).

Kurikulum 2013 yang menitikberatkan pendidikan karakter dan kompetensi peserta
didik harus dilaksanakan pada seluruh unsur sekolah yaitu meliputi kurikulum, perencanaan
proses belajar mengajar, prosedur dalam penilaian, pengelolaan lingkungan sekolah, serta
dalam melakukan pengawasan pengembangan peserta didik, pengelolaan sarana dan
prasarana sekolah, pembiayaan pendidikan, serta pengawasan terhadap kinerja seluruh warga
sekolah (Kartikawati & Lilawati, 2019). Perbedaan kurikulum 2013 dengan kurikulum
sebelumnya diharapkan dapat menjadi acuan lembaga pendidikan terutama sekolah untuk
melaksanakan dengan baik serta dapat mencapai visi misi dari sekolah tersebut (Amin, 2013).
Meskipun kurikulum 2013 sudah dilaksanakan seluruh sekolah di Indonesia namun,
penngadaan penyuluhan mengenai perbedaan pada kurikulum terbaru masih dinilai kurang
terutama pada sekolah yang jauh dari pusat pemerintahan (Dewiyati, 2017). Tidak hanya
kurangnya sosialisasi pada sekolah pergantian kurikulum ini juga menimbulkan
kesalahpahaman oleh masyarakat yang menilai pergantian kurikulum sangat cepat dan
diidentikkan pada pergantian menteri (Subandi, 2014). Terdapat penelitian lain juga
mengungkapkan bahwa fakta di lapangan menunjukkan beberapa guru masih belum
mengimplementasikan KTSP yang berdampak pada peserta didik yang juga belum
memahami penerapan KTSP, namun sudah dihadapkan pada perubahan kurikulum 2013
(Rumahorbo & Wagiran, 2015). Permasalahan lain juga terletak pada rencana pelaksanaan
pembelajaran RPP yang dinilai belum sesuai dengan karakter kurikulum 2013, pada
umumnya guru hanya membuat RPP yang berisi kegiatan rutin dalam kegiatan sekolah
namun masih dinilai kurang berinovasi karena jika dilihat dari tuntutan perkembangan
pendidikan di masa yang akan datang menekankan guru untuk memiliki inovasi dan
kreatifitas guna mensukseskan implementasi kurikulum 2013 (Pramita, Mulyati, & Susanto,
2016).

Permasalahan kurikulum 2013 juga terjadi pada kepala sekolah SD di provinsi
Bengkulu, Sulawesi, dan Kepala UPT Pendidikan di Lebak Banten yang belum memperoleh
informasi secara rinci mengenai kurikulum tersebut (Gunadi, Usman, & Nugraha, 2014).
Penelitan lain juga mengungkapkan bahwasanya masih terdapat guru yang belum mengerti
format penilaian berdasarkan gambaran aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik dari
masing-masing peserta didik yang dihubungkan dengan perilaku di luar sekolah terlebih di
lingkungan masyarakat (Fatimah, Sahala, & Maria S, 2019). Menyikapi permasalahan
tersebut jika dihadapkan pada perkembangan era pendidikan yang semakin pesat tenaga
pendidik diharuskan siap dengan tantangan tersebut salah satu upaya nya ialah menciptakan
inovasi baru pada metode atau media pembelajaran (Maharani, 2015). Inovasi tersebut dapat
dicontohkan pada suatu penelitian mengenai implementasi kurikulum 2013 pembelajaran
matematika di SMA yang meliputi penyusunan komponen RPP, silabus, alokasi waktu,
metode, sumber, dan media belajar yang baik (Revita & Irma, 2019). Kesulitan
penyelenggaraan kurikulum 2013 di beberapa sekolah yang terdapat pada penelitian tersebut
menjadi salah satu alasan dilaksanakannya penelitian ini yaitu dengan tujuan mengetahui
pengaruh kurikulum 2013 terhadap peningkatan prestasi baik di bidang akademik maupun
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non akademik pada Man Kota Mojokerto, dan bagaimana pengaplikasian metode
pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013, serta hambatan yang dialami dalam
implementasi kurikulum 2013.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dimana peneliti

mengembangkan rancangan dari apa yang sudah dibahas, menghimpun fakta-fakta yang ada di
lapangan, melakukan observasi untuk mengumpulkan data namun tidak menggunakan asumsi penulis
(Permana & Aji, 2012). Penelitian kualitatif merupakan metode yang berfungsi untuk memahami
kejadian sosial berasal dari pandangan narasumber ( membuat teori) (Sutama, Sandy, & Fuadi, 2017).
Penelitian deksriptif merupakan metode penelitian yang menjabarkan secara luas mengenai gejala
atau fakta yang ditemukan di lapangan selain itu juga menjadi metode pemecahan masalah melalui
penjabaran dari objek penelitian (Fernanda, Kartono, & Kresnadi, 2015). Penelitian ini menggunakan
metode pendekatan kualitatif karena peneliti ingin menelaah dan menguraikan beberapa informasi
yang telah diperoleh berdasarkan hasil data penelitian yang akan dipaparkan secara uraian (Akhadiyah,
Ulfatin, & Kusumaningrum, 2019). Pada penelitian ini penulis bermaksud mengembangkan teori
berasal dari data dan fakta yang ada (Musianto, 2002). Perolehan data berasal dari wawancara yang
dilakukan oleh beberapa orang salah satunya seorang guru yang juga menjabat sebagai waka
kurikulum dan juga guru mata pelajaran ekonomi serta dua orang siswi yang duduk di bangku kelas
12 pada Man Kota Mojokerto. Tujuan dari penggunaan metode penelitian kualitatif deskriptif ialah
untuk membantu para pembaca penelitian ini agar dapat mengetahui apa saja yang terjadi pada
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti (Upayanto, 2018). Melalui pendekatan deskriptif hasil
pemaparan yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan (Ainurrosidah, Ulfatin, & Wiyono, 2018).

HASIL
Berdasarkan hasil observasi serta melakukan wawancara dapat disimpulkan bahwa

pengaruh implementasi kurikulum 2013 pada peningkatan prestasi Man Kota Mojokerto
dapat ditunjukkan dengan perolehan hasil evaluasi belajar siswa yang bagus terlebih lagi pada
peserta didik yang masuk dalam kelas unggulan yang memiliki perolehan nilai yang jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas regular lainnya, berdasarkan hasil wawancara dengan
salah satu narasumber yang duduk di kelas 12 ips serta 12 Ipa mengemukakan bahwasanya
penerapan metode pembelajaran sesuai kurikulum 2013 sangat membantu mereka sebagai
peserta didik dalam memahami materi karena penyampaiannya yang mudah dipahami.
Pembiasaan belajar mandiri juga dapat memunculkan prestasi non akademik oleh siswa yaitu
pendirian ekstrakulikuler kesenian tradisional berupa gamelan, kentrung serta alat musik
lainnya yang dipadukan dengan tarian tradisional dengan sebuat patrol Man Kota Mojokerto,
dengan bimbingan guru kesenian bapak zainul abidin grub patrol semakin berkembang
hingga selalu menjuari ajang perlombaan yang diadakan setiap tahun pawai taaruf Kota
Mojokerto, selain itu patrol Man Kota juga sering mendapat undangan untuk memeriahkan
acara baik desa maupun penyambutan ketua Polres Kota Mojokerto.

PEMBAHASAN

KURIKULUM 2013
Guna memajukan mutu pendidikan yang ada di Indonesia kurikulum memegang peranan

yang penting karena tujuan adanya kurikulum sendiri adalah sebagai kaidah oleh tenaga
pendidik maupun tenaga non kependidikan dalam melakukan proses pembelajaran (Dina,
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Mawarsari, & Suprapto, 2015). Kurikulum merupakan bagian dari instrumen
keberlangsungan proses pembelajaran yang efektif dan efisien (Indriyanto, 2012). Pendidikan
di Indonesia saat ini berpedoman pada kurikulum 2013 yang merupakan penyempurnaan
serta perbaikan dari kurikulum sebelumnya dengan fokus mengedepankan aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan guna menjadikan peserta didik yang kreatif, inovatif, dan
produktif (Murtiningtyas, 2017). Hal- hal yang perlu dipahami dalam pengembangan
kurikulum 2013 ialah perubahan proses pembelajaran peserta didik yang mengetahui materi
dari apa yang disampaikan guru terlebih dahulu menjadi peserta didik mulai aktif mencari
tahu materi pembelajaran, berlatih soal-soal secara mandiri (Umam, 2017). Penyesuaian pada
kurikulum 2013 yang membedakannya dengan kurikulum sebelumnya adalah peningkatan
serta penyeimbangan aspek pengetahuan dan sikap pada peserta didik (Prastowo, 1970).
Kurikulum 2013 ini memberikan kesempatan bagi tenaga pendidik agar melakukan inovasi
terkait dengan proses pembelajaran yang efektif, dan diharapkan dapat mencapai tujuan
pendidikan (Pujiono, 2014). Dalam implementasi kurikulum 2013 sekolah perlu
mempersiapkan sarana dan prasarana yang memadahi agar menciptakan peserta didik yang
unggul (Purnomo & Wilujeng, 2016). Perubahan kurikulum 2013 mengharapkan peserta
didik yang dapat berfikir kritis, logis, mampu menganalisa, serta mandiri dalam mencari
bahan materi pembelajaran (Rudhito & Prasety, 2016). Agar kompetensi peserta didik
tersebut tercapai, peran guru sebagai pendidik juga sangat penting sesuai dengan hal tersebut
guru dituntut untuk mengimplementasikan kurikulum 2013 menggunakan metode
pembelajaran tematik-integratif serta diharuskan memiliki kompetensi, kepribadian yang baik
agar menjadi suri tauladan bagi peserta didik, serta dapat memahami karakteristik setiap
siswa (Ruja & Sukamto, 2017).

IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013
Persiapan implementasi kurikulum 2013 tidak hanya diperuntukkan bagi sekolah saja

melainkan juga lembaga pendidikan lain yakni dinas pendidikan misalnya dengan pengadaan
program sosialisasi yang terkait dengan kurikulum 2013, pelatihan bagi guru yang belum
terlalu mengerti teknologi, hal tersebut perlu diadakan mengingat penilaian hasil belajar
siswa menurut kurikulum 2013 sudah berbasis online (Sisdiana, 2019). Salah satu metode
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 ialah Problem Based Learning (PBL) yaitu
salah satu metode pembelajaran yang mampu menumbuhkan jiwa kreatif, kolaboratif, berfikir
metakognitif, mengembangkan pemikiran kritis, serta membangun kemampuan dalam team
work (Sofyan & Komariah, 2016). Pada penelitian lain terdapat metode lain selain Problem
Based Learning yakni kegiatan praktik laboratorium pada mata pelajaran ilmu pengetahuan
alam, metode tersebut bermanfaat dalam pembangunan pemahaman konsep (kognitif),
konfirmasi atau pembenaran, menumbuhkan kemampuan keterampilan siswa ( psikomotorik)
serta melatih jiwa ketekunan peserta didik dalam melakukan penelitian pada laboratorium
tersebut (afektif) (Subamia, 2015). Metode pembelajaran lain yang dapat dilaksanakan
meliputi diskusi kelompok, debat, serta game edukasi (Sulaiman, Imron, & Triwiyanto, 2018).
Dalam menyiapkan metode pembelajaran pihak sekolah tidak perlu mengkhawatirkan
mengenai media pembelajaran penunjang karena pemerintah sudah mempersiapkan dengan
benar mengenai buku bahan pengajaran serta beberapa perangkat elektronik guna membantu
para guru dalam penyampaian materi di kelas (Uce, 2016). Hal tersebut dapat dicontohkan
dengan penyaluran buku bahan ajar siswa dan buku guru ke seluruh sekolah di Indonesia,
buku tersebut sudah sesuai kurikulum terbaru dan disusun berdasarkan kondisi peserta didik
(Rufiana, 2015).
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Pemerintah dalam menciptakan kurikulum 2013 menekankan kegiatan pembelajaran
menggunakan sudut pandang pendagogik modern serta strategi saintifik yaitu kegiatan
pembelajaran berdasarkan mekanisme ilmiah, penerapannya dalam kegiatan pembelajaran
meliputi pengamatan, memberikan kesempatan sesi tanya jawab, kemampuan peserta didik
dalam penalaran, mengasosiasi, serta kemampuan berkomunikasi di depan kelas (Bintari, I, &
Ida, 2014). Salah satu upaya guru dalam menerapkan mekanisme ilmiah pada proses
pembelajaran adalah kegiatan praktek di laboratorium mata pelajaran ilmu pengetahuan alam
yang lebih menekankan kemampuan peserta didik dalam hal mengamati, menalar,
menemukan ide-ide kreatif, serta mengomunikasikan hasil yang telah siswa capai ( hasil
penelitian) dalam menerapkan metode pembelajaran praktik, pada saat itu kemampuan
psikomotorik siswa dinilai oleh guru (Taufiq dan Wijayanti, 2014) dalam (Wijayanti, 2014).
Implementasi metode pembelajaran kurikulum 2013 juga dapat dilakukan dengan
pembelajaran tematik yaitu mengikutsertakan secara penuh peserta didik pada setiap materi
sehingga para siswa akan lebih memahami konsep yang telah dikembangkan melalui
pemahaman sendiri. Melalui pengalaman pengetahuan tersebut peserta didik akan lebih
paham konsep pembelajaran (Kristiantari, 2015).

PENILAIAN BERDASARKAN KURIKULUM 2013
Penilaian aspek afektif peserta didik dapat dilakukan pada saat kegiatan sebelum

pembelajaran dimulai ketika sedang berdoa disinilah guru dapat memantau mana saja siswa
yang fokus berdoa atau justru malah bersenda gurau atau juga bisa dipantau melalui perilaku
siswa terhadap guru dan teman lainnya. Penilaian aspek kognitif memiliki empat teknik
meliputi melakukan tes baik berupa ulangan harian atau kuis tanya jawab, observasi, serta
memberikan tugas harian kepada siswa (Retnawati, 2016), untuk menilai aspek kognitif
peserta didik pemerintah sudah mempersiapkan jenis soal HOTS yang dapat mengukur
tingkat berfikir siswa melalui nalar, kemampuan dalam memecahkan masalah, kemampuan
menyampaikan argumen (Fanani, 2018).

Penilaian pembelajaran kurikulum 2013 salah satunya adalah penilaian autentik yang
berfokus pada pengalaman kehidupan nyata peserta didik, penilaian pengetahuan yang
berfokus pada kemampuan peserta didik dalam menguasai materi pada suatu mata pelajaran
(Mawardi, 2014). Penelitian lain mengemukakan bahwa dalam melakukan penilaian sebagian
besar guru tidak merasa kesulitan hanya saja perlu beradaptasi dengan penilaian aspek sikap
karena guru dituntut untuk memahami karakteristik masing-masing siswa (Setiadi, 2016).
Permasalahan lain juga dikemukakan pada penelitian lain bahwasanya terdapat guru yang
belum meguasai kompetensi dasar pada mata pelajaran SD, serta belum mampu
mengelompokkan kompetensi inti pada jenjang SD (Mukminah, 2018). Implementasi
kurikulum 2013 pada proses pembelajaran juga memiliki kendala dalam penelitian
mengemukakan bahwa peserta didik kurang bisa menerapkan 5M meliputi mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, mengkomunikasikan (Retnawati, 2016).
Pelaksanaan kurikulum 2013 pada sekolah yang digunakan sebagai evaluasi adalah pada
tahun 2013, kemudian kurikulum 2013 resmi diberlakukan pada 15 juli 2013 (Zaini, 2015).

IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 DI MAN KOTAMOJOKERTO
Pelaksanaan kurikulum 2013 revisi di MAN Kota Mojokerto adalah setelah para

dewan guru mendapatkan revisi di tahun 2016, dan pelaksanaannya di tahun 2017, 2018 .
Menurut Bapak Wachid selaku waka kurikulum penerapan Kurikulum 2013 revisi di MAN
Kota Mojokerto dalam metode pembelajaran tergantung dengan kondisi serta situasi pada
proses KBM berlangsung, sebab sering terjadi ketika implementasi kurikulum 2013 revisi,
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guru dihadapkan dengan keadaan peserta didik yang tidak bersemangat, mengantuk karena
kelelahan. Kondisi tersebut menyebabkan para guru untuk beralih metode pembelajaran
manakala tidak memungkinkan, namun tidak jauh berbeda dengan instrumen baku kurikulum
2013 revisi agar peserta didik kembali bersemangat dan siap menerima materi. Implementasi
metode pembelajaran antara kelas unggulan dengan kelas reguler juga berbeda misalnya,
kelas 10 ipa 1 dengan 10 ipa 4 berbeda, namun secara inti tidak jauh berbeda hanya saja
metode pembelajarannya kondisional. Adakala implementasi kurikulum 2013 revisi secara
teoritis tidak bisa berjalan dengan baik karena kondisi lapangan atau proses pembelajaran
tidak memungkinkan, sebagus apapun metode apabila peserta didik tidak siap menerima
materi maka kurang berjalan dengan baik. Hal tersebut dapat dicontohkan dengan ketika
siswa diminta untuk mempresentasikan tugas yang sudah dibagikan pada pukul 13.00 WIB
maka respon siswa tidak bersemangat, ketika dituntut untuk aktif bertanya ,mengemukakan
pendapat atau problem solving namun siswa dalam keadaan lelah. Sementara itu salah satu
guru mata pelajaran ekonomi mengemukakan bahwa metode pembelajaran yang
dipergunakan dalam proses belajar mengajar adalah metode STAD atau diskusi kelompok
dengan langkah-langkah seperti: 1. Membentuk kelompok yang anggotanya berjumlah empat
orang secara heterogen ( campuran menurut prestasi, jenis kelamin ; 2. Guru menyajikan
pelajaran; 3. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan dengan anggota
kelompok dengan catatan anggota kelompok yang memahami materi diminta untuk
menjelaskan kepada anggota kelompok lainnya sampai semua anggota kelompok memahami
materi; 4. Guru memberikan kuis berupa pertanyaan kepada seluruh siswa ketika kuis
berlangsung tidak boleh saling membantu; 5. Memberi evaluasi. Metode selanjutnya ialah
tutor sebaya yaitu metode pembelajaran dengan cara menunjuk siswa yang mrnguasai materi
untuk membantu temannya, menggunakan metode mind map, dan yang terakhir ialah peta
konsep. Implementasi kurikulum 2013 di Man Kota Mojokerto memili kendala seperti yang
dikemukakan oleh Ibu Choirun Nisa S. Pd selaku guru mata pelajaran ekonomi menurut
beliau kurikulum 2013 menghendaki peserta didik belajar secara mandiri namun pada
faktanya siswa sulit untuk belajar mandiri, siswa baru dapat memahami materi jika sudah
dijelaskan oleh guru, kemudian terkait dengan penilaian kurikulum 2013 aspek yang dinilai
sangat banyak mulai dari penilaian produk, penilaian sikap, penilaian spiritual dengan aspek
penilaian begitu banyak para guru terkendala dengan waktu yang sangat pendek di satu sisi
materi harus selesai di sisi lain disibukkan dengan penilaian, selain itu juga disibukkan
dengan administrasi pembelajaran atau RPP yang sangat komplek sehingga menyulitkan guru
untuk membagi waktu antara penilaian peserta didik, penyampaian materi. Pendapat lain dari
dua siswa yang duduk di kelas 12 mengemukakan bahwa siswa kurang dapat memahami
materi manakala guru dalam menjelaskan materi terlalu panjang. Meskipun terdapat beberapa
kendala implementasi kurikulum 2013 di MAN Kota Mojokerto namun prestasi yang diraih
peserta didik cukup membanggakan. Hal tersebut dapat dicontohkan dengan prestasi non
akademik siswa, karena sudah terbiasa mandiri mencari ide-ide maupun inovasi yang dapat
mengukir prestasi. Siswa-siswi MAN Kota Mojokerto yang tergabung kedalam
ekstrakulikuler Patrol sering menjuarai berbagai macam lomba di tingkat Kota Mojokerto
secara berturut-turut grub patrol menjuarai ajang pawai taaruf se-Kota Mojokerto yang
diselenggarakan dalam rangka Tahun Baru Islam. Pendapat dua peserta didik implementasi
kurikulum 2013 juga bermanfaat pada peningkatan prestasi nilai akademis hal tersebut dapat
dicontohkan dengan pengelempokkan ruang kelas berdasarkan prestasi akademik dari
peringkat 1-10 pada 1 kelas yang dinilai sangat membanggakan sekolah itu sendiri karena
kompetisi secara positif dari masing-masing siswa sangat terlihat dan berusaha untuk
mempertahankan bahkan meningkatkan nilai yang siswa peroleh selain itu peserta didik juga
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sangat terbantu dengan penerapan kurikulum 2013 di Man Kota Mojokerto karena mudah
untuk memahami materi yang pada akhirnya pada saat ujian mereka dapat mendapatkan nilai
yang memuaskan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil riset mengenai pengaruh kurikulum 2013 terhadap peningkatan
prestasi siswa Man Kota Mojokerto sudah terbilang baik hanya saja beberapa siswa memiliki
kendala dalam mengikuti pembelajaran dengan metode kurikulum tersebut meliputi rasa
malas, belum mandiri untuk mencari materi pembelajaran, serta guru dihadapkan pada
kondisi peserta didik yang mengantuk. Kurikulum 2013 memberikan pengaruh baik pada
prestasi siswa Man Kota Mojokerto dibuktikan dengan nilai akademik yang diperoleh siswa
terbilang cukup bagus dibuktikan dengan pembagian kelas regular dengan unggulan. Solusi
yang dilakukan oleh beberapa guru yang menjadi narasumber ialah dengan melakukan
metode pembelajaran unik seperti kuis tanya jawab yang dapat memacu semangat siswa
dalam memahami materi hal tersebut sangat sesuai dengan poin pembelajaran kurikulum
2013 yang lebih menekankan peserta didik agar dapat aktif di kelas.

Saran
Menurut peneliti implementasi kurikulum 2013 harus lebih ditingkatkan lagi karena

pengaruh kurikulum 2013 di Man Kota Mojokerto sangat baik dibuktikan dengan nilai
akademik siswa yang baik. Ketika guru mengalami kendala dalam menerapkan metode
pembelajaran kurikulum 2013 di kelas sebaiknya guru memiliki inovasi tersendiri agar siswa
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik, inovasi tersebut bisa dengan melakukan senam
ringan atau ice breaking , atau pembelajaran di jeda dengan permainan asah otak agar siswa
tidak mengantuk lagi.
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